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Abstract 
This study aims to determine the effect implementation the problem based learning model 
on geography learning in class XI IPS 2 Mathla'ul Anwar Pontianak. The research 
menthod used is quasi experimental with quantitative research forms. The source of the 
research data with a sampe of 27 student in the experimental class 28 student in the control 
class. Data collection techiques consirt of direct data collectionvand measurement 
techniques while the data collection tools used was multiple choise written test    20 
questions. According to the statistical calculation, the average result of the control group 
as 88,53 and 91,7037for the experimental group. The learning result of hypothesis testing 
using t-test obtained 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  as 4,2052 and  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙    (α =5% which dk 𝑛1 + 𝑛2-2 = 27+28-
2 = 53)  was (2,00735). Then, 𝐻𝑎 is accepted. According to calculation of the effect size 
showed 0,3720 in the medium category. Based on these emplemention, it can be concluded 
that there was an effect of the implementation the  problem based learning model on 
geography learning in class XI IPS 2 Mathla’ul Anwar Pontianak. 
Keyword:  Problem Based Learning model and Learning Outcomes 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan 
sistematis dalam mengembangkan potensi 
peserta didik. Pendidikan merupakan suatu 
usaha masyarakat dan bangsa dalam 
mempersiapkan generasi mudanya bagi 
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan 
bangsa yang lebih baik di masa depan. 
Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan 
budaya dan karakter yang telah dimiliki oleh 
masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, 
pendidikan adalah proses pewarisan budaya 
dan karakter bangsa bagi generasi muda dan 
juga proses pengembangan budaya dan 
karakter bangsa untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat dan bangsa di masa 
mendatang. Dalam proses pendidikan budaya 
dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik 
mengembangkan kehidupan masyarakat yang 
lebih sejahtera, serta mengembangkan 
kehidupan bangsa yang bermartabat (Menurut 
Hasan, 2010 :4 dalam Eviliyanto) 
Pendidikan diartikan suatu proses 
pembelajaran bagi individu mencapai 
pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi 
mengenai obyek-obyek tertentu dan spesifik. 
Pengetahuan dan pemahaman tersebut akan 
semakin berkembang seiring kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di era globalisasi. 
Perkembangan tersebut menjadikan mutu 
pendidikan perlu kiranya terus ditingkatkan. 
Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia 
seutuhnya melalui oleh batin (aspek 
transendensi), olah pikir (aspek kognisi), olah 
rasa (aspek afeksi), dan olah kinerja (aspek 
psikomotoris) agar memiliki daya saing dalam 
menghadapi tantangan global (Trianto, 2013:3 
dalam eviliyanto) 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
serta mengikuti perkembangan zaman, 
pemerintah Indonesia terus berupaya 
memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia. 
Salah satu kebijakan pemerintah Indonesia 
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dalam dunia pendidikan dasar, menengah 
pertama dan menengah atas ialah dengan cara 
membenahi sistem kurikulum di Indonesia. 
Pergantian kurikulum K13 bukan tanpa 
alasan ada beberapa alasan pengembangan 
kurikulum 2013 diantara nya yaitu : pertama, 
tantangan masa depan yang meliputi arus 
globalisasi, kedua, kompetensi masa depan 
yang meliputi kemampuan berkomunikasi, 
kemampuan berfikir kritis dan jernih, 
kemampuan mempertimbangkan segi moral 
suatu permasalahan, kemampuan menjadi 
warga negara yang efektif  
Menurut Dimyanti  & Mudjiono 
(2015:268) “penyesuian kurikulum juga 
dipengaruhi faktor-faktor pengembangan 
kurikulum di antaranya landasan filosofis, 
landasan sosial-budaya, landasan IPTEK, 
landasan kebutuhan masyarakat dan landasan 
perkembangan masyarakat”. Menurut Dimyati 
& Mudjiono, (2015:278) “Prinsip relevansi 
dalam pengembangan kurikulum juga 
mempengaruhi penyesuaian kurikulum, 
dimana komponen-komponen kurikulum agar 
sesuai (releven) dengan berbagai tuntutan satu 
di antaranya ialah kebutuhan masyarakat baik 
dalam pemenuhan tenaga kerja maupun warga 
masyarakat yang diidealkan”  
Peraturan Menteri Pendidikan Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 70 
tahun 2013 dalam penerapan K13 tentunya 
siswa sangat di tuntut berfikir kritis dalam 
menggali informasi dan pemecahan masalah 
karena siswa dituntut aktif dan guru hanya 
sebagai fasilitator. Keterampilan berfikir kritis 
menjadi salah satu keberhasilan dalam 
penerapan kurikulum 2013.  
Permasalahan yang dihadapi oleh 
pendidik khususnya bidang geografi mengacu 
pada kurikulum 2013 adalah tuntutan 
kemandirian peserta didik dalam proses 
pembelajaran untuk mempersiapkan lulusan 
yang mampu mengaplikasikan keilmuan yang 
ditekuni sesuai kebutuhan di lapangan. Peserta 
didik masih memiliki kecenderungan hanya 
menerima materi yang disampaikan oleh 
pendidik kaitannya dengan proses 
pembelajaran tanpa berusaha memahami 
bahkan mengembangkannya. Terlebih lagi 
tujuan peserta didik mengikuti pembelajaran 
hanya berorientasi memperoleh nilai tinggi dan 
mengabaikan proses pembelajaran di kelas. 
Kondisi ini mengindikasikan kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung relatif 
monoton dan bersifat satu arah. Pendidik 
hanya sekedar menyampaikan informasi 
mengenai materi pembelajaran dan peserta 
didik hanya berusaha mendengarkan dan 
mencatat informasi yang disampaikan. Di 
tambah lagi muncul pandangan peserta didik 
mengenai aturan memperoleh nilai baik jika 
memenuhi syarat kaitannya dengan absensi, 
tugas, ujian tengah semester dan ujian 
semester. 
Proses pembelajaran dikatakan berhasil 
jika terjadi komunikasi yang baik antara guru 
dan siswa. Agar dapat memancing siswa untuk 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
guru dituntut untuk lebih kreatif, di antaranya 
dengan menguasai dan dapat menerapkan 
berbagai metode pembelajaran dan model 
pembelajaran, dengan mempertimbangkan 
gaya belajar siswa.  
Penerapan model pembelajaran, selain 
bertujuan agar siswa dapat lebih cepat 
menangkap dan mengingat materi 
pembelajaran yang diberikan oleh guru, model 
pembelajaran juga terus dikembangkan agar 
siswa lebih mudah dalam belajar. Dalam 
proses pembelajaran, guru mempunyai tugas 
untuk mendorong, membimbing, dan 
memfasilitasi agar siswa dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. Guru mempunyai 
tanggungjawab untuk melihat segala sesuatu 
yang terjadi dalam kelas, dan membantu proses 
perkembangan peserta didik. Penyampaian 
materi hanya salah satu dari berbagai kegiatan 
dalam pembelajaran, sebagai suatu proses yang 
dinamis dalam segala fase dan proses 
perkembangan anak.  
Model pembelajaran yang sering 
digunakan oleh guru adalah model koperatif 
dan sedikit divariasikan dengan diskusi. Hasil 
observasi pra penelitian di Madrasah Aliyah 
Mathla’ul Anwar Pontianak yang dilaksanakan 
pada tanggal 26 Febuari 2018 memberikan 
gambaran pelaksanaan pembelajaran geografi 
biasanya dilakukan dengan media powerpoint. 
Model tersebut cenderung menitikberatkan 
hanya pada aspek gaya belajar visual saja, 
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sehingga tipe gaya belajar yang lain tidak 
mendapatkan porsi seimbang. Hal ini 
berdampak pada perilaku kurang kooperatif 
siswa terhadap pembelajaran. Siswa yang tidak 
terpenuhi gaya belajarnya cenderung tidak 
dapat mengikuti secara optimal sehingga 
transfer ilmu tidak berjalan sebagaimana 
diharapkan. 
Mengatasi permasalahan dalam 
pembelajaran geografi, guru harus dapat 
memberikan model pembelajaran yang 
menarik siswa untuk aktif dan terlibat secara 
mental sehingga hasil belajar siswa akan lebih 
baik. Model-model pembelajaran biasanya 
disusun berdasarkan berbagai prinsip dan teori 
pengetahuan. 
Pengaruh model pembelajaran mampu 
mengatasi permasalahan siswa adalah Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem 
Based Learning. Model Problem Based 
Learning dalam mata pelajaran geografi 
diharapkan dapat membantu siswa 
menumbuhkan kemampuan kerjasama dan 
berpikir kritis sehingga akan meningkatkan 
hasil belajar siswa. Selain itu pembelajaran 
Problem Based Learning ini dapat membantu 
para siswa meningkatkan sikap positif siswa 
dalam belajar geografi. 
Bedasarkan latar belakang, maka masalah 
dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
Pengaruh penerapan model problem based 
learning pada pembelajaran geografi terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI IPS 2 Mathla’ul 
Anwar ? 
Pengertian PBL menurut Tan (2003:229) 
adalah “inovasi dalam pembelajaran karena 
dalam PBL kemampuan berpikir siswa betul-
betul dioptimalisasikan melalui proses kerja 
kelompok atau tim yang sistematis, sehingga 
siswa dapat memberdayakan, mengasah, 
menguji, dan mengembangkan kemampuan 
berpikirnya secara berkesinambungan”. 
Sedangkan menurut Ibrahim dan Nur 
(2002:241) “ PBL adalah merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran yang digunakan 
untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa 
dalam situasi yang berorientasikan pada 
masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya 
bagaimana belajar”. Menurut para ahli, dapat 
dijelaskan bahwa model pembelajaran 
koperatif tipe problem based learning adalah 
suatu model pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik untuk memecahkan suatu 
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah 
sehingga peserta didik dapat mempelajari 
pengetahuan yang berhubungan dengan 
masalah tersebut dan sekaligus memiliki 
keterampilan untuk memecahkan sebuah 
masalah yang berkaitan dengan materi yang 
disampaikan guru.  
Pengukuran hasil belajar Menurut 
Purwanto (2014:3), ”Dalam pengumpulan data 
pendidikan, pengukuran juga dilakukan untuk 
memperoleh data yang objektif. Pengumpulan 
data hasil belajar misalnya, pengukuran 
dilakukan dengan menggunakan tes hasil 
belajar sebagai alat ukur”. Menurut Purwanto 
(2014:3),menyatakan,” Dalam pendidikan, 
pengukuran hasil belajar dilakukan dengan 
mengadakan tessing untuk membandingkan 
kemampuan siswa yang diukur dengan tes 
sebagai alat ukurnya”. 
Menurut Arikunto (2013:96) 
menyatakan,” Instrumen yang berupa tes ini 
digunakan  untuk  mengukur  kemampuan 
dasar dan pencapaian atau prestasi”. Maksud 
dari pencapaian ialah hasil belajar yang 
seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 
mengetahui seberapa jauh seseorang 
menguasai bahan yang sudah diajarkan.  
Berdasarkan pendapat yang telah 
dijelaskan, pengukuran hasil belajar 
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh 
perubahan tingkah laku siswa atau kemampuan 
siswa, maka pengukuran yang dilakukan guru 
dengan menggunakan tes sebagai alat 
pengukur. Alat ukur yang dipakai dalam 
penelitian ini berupa tes pilihan ganda.  
Faktor yang mempengaruhi hasil secara 
umum terbagi menjadi dua faktor yaitu internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 
siswa artinya faktor-faktor hasil belajar yang 
berhubungan langsung diri siswa, sedangkan 
faktor eksternal artinya faktor hasil belajar 
yang tidak berhubungan langsung dengansiswa 
misalnya  keluarga, sekolah dan masyarakat. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
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Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Quasi Exsperimental Design atau eksperimen 
semu). Desain Quasi exsperimental design 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2016). 
Adapun rancangan percobaan yang 
digunakan adalah NonEquivalent Control 
Group Design. Sugiyono (2016) pada desain 
Nonequivalent Control Group Design 
kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random. Alasan 
peneliti menggunakan desain ini ialah peneliti 
ingin melihat hasil pengaruh penerapan model 
problem based learning pada kelas eksperimen 
dengan perbandingan nya tanpa penerapan 
model pada kelas kontrol. Bentuk rancangan 
quasi experimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nonequivalent control 
group design dengan pola sebagai berikut;: 
Tabel 1. Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design
Kelas Perlakuan Posttest 
Eksperimen Xe O1 
Kontrol XK O2 
 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 di Mathla’ul 
Anwar Pontianak yang berjumlah 56 orang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI 
IPS 2 yang berjumlah 27 siswa sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI IPS 1 yang berjumlah 
28 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
Purposive Sampling. Teknik ini dipilih karena 
peneliti telah menentukan sampelnya. Dalam 
menentukan sampel penulis melihat dari hasil 
wawancara dengan guru bersangkutan yang 
mengatakan kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2  
memiliki tingkat kepandaian yang sama dan 
menghitung nilai ulangan tengah semester, 
terbukti setelah menghitung hasil nilai ulangan 
tengah semester tidak terdaapt perbedaan antara 
kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2. Alat pengumpul 
data dalam penelitian ini, yaitu tes hasil belajar 
(soal posttest), dan pedoman wawancara. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: (1) Melakukan pra riset 
yaitu melakukan observasi dan wawancara 
dengan guru geografi dan kepala Madrasah 
Aliyah Mathla’ul Anwar  Pontianak; (2) 
Menentukan sampel penelitian yaitu kelas XI 
IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 1  
sebagai kelas kontrol; (3) Membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (4) Membuat 
kisi-kisi tes pengetahuan akhir; (5) Membuat 
soal tes pengetahuan akhir dan kunci jawaban 
pada materi mitigasi bencana alam; (6) 
Membuat pedoman penskoran tes pengetahuan 
akhir; (7) Melakukan validasi soal penelitian 
pada guru geografi Madrasah Aliyah Matha’ul 
Anwar dan Dosen Pendidikan Geografi; (8) 
Menguji cobakan soal test pengetahuan akhir 
untuk di uji validitas, realibilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda yang dilaksanakan di 
SMA Mujahidin Pontianak; (9) Menganalisis 
data hasil uji coba untuk mengetahui tingkat 
realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Menentukan 
jadwal penelitian kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 
disesuaikan dengan jadwal belajar geografi di 
sekolah tempat penelitian; (2) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 
pada tanggal 9, dan 16 April 2018 dan kelas 
kontrol pada tanggal 7, dan 14 April 2018; (3) 
Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen 
pada tanggal 23 April 2018 dan kelas kontrol 
pada tanggal 21 April 2018. 
Tahap Akhir 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Memberikan skor 
pada hasil tes akhir; (2) Mengolah data post-test 
pada kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2; (3) 
Menghitung rata-rata dan varians; (4) 
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Menghitung normalitas distribusi data hasil tes 
akhir; (5) Menghitung homogenitas varians data 
hasil tes akhir; (6) Jika data berdistribusi 
normal maka akan diuji t independen dan jika 
data tidak berdistibusi normal maka akan diuji 
U-Mann Whitney; (7) membuat kesimpulan 
hasil penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
seberapa tinggi pengaruh dari penerapan model 
problem based learning pada pembelajaran 
geografi terhadap hasil belajar siswa kelas XI 
IPS 2 Mathla’ul Anwar Pontianak. Untuk 
memperoleh data, sampel penelitian ini 
berjumlah 28 siswa di kelas XI IPS 1 sebagai 
kelas kontrol dan 27 siswa di kelas XI IPS 2 
sebagai kelas eksperimen. Seluruh siswa di 
kedua kelas diberikan tes pengetahuan akhir  
berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 soal. 
Persentase penerapan model problem based 
learning siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan 
model konvensional. Hasil posttest kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel 2 sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Perbedaan Model Problem based learning 
antara siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
Berdasarkan hasil tes akhir siswa yang 
menggunakan model konvensional pada 
pembelajaran geografi materi mitigasi bencana 
alam di kelas kontrol nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 100 sebanyak 8 orang 
dan nilai terendah 75 sebanyak 2 orang. 
Kemudian dilakukan perhitungan rata-rata nilai 
hasil belajar siswa, diperoleh rata-rata 88,53. 
Nilai hasil tes akhir pada pembelajaran geografi 
di kelas kontrol masih tergolong rendah . 
Berdasarkan tes akhir siswa menggunakan 
model problem based learning pada 
pembelajaran geografi materi mitigasi bencana 
alam di kelas eksperimen nilai tertinggi 
diperoleh siswa adalah 100 sebanyak 8 orang 
dan nilai terendah 75. Kemudian dilakukan 
perhitungan rata-rata nilai hasil belajar siswa, 
diperoleh rata-rata sebesar 91,7037. Nilai hasil 
tes akhir yang diperoleh  siswa banyak di atas 
90 sebanyak 13 orang. 
Perbedaan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran gegrafi materi mitigasi bencana 
alam antara kelompok siswa yang menerapkan 
model konvensional dengan kelompok siswa 
yang menerapkan model problem based 
learning dapat di lihat berdasarkan perhitungan 
rata-rata diperoleh nilai hasil belajar siswa 
dengan menerapkan model konvensional yaitu 
88,53 dengan standar deviasi 8.53. sedangkan 
rata-rata nilai hasil belajar siswa yang 
menerapkan model problem based learning  
yaitu 91,71 dan standar deviasi 7,15. 
Dengan demikian, hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model lebih tinggi dari 
pada hasil belajar siswa tanpa menggunakan 
model Problem Based Learning. 
 
2. Perbedaan hasil belajar antara siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Hasil uji normalitas skor tes akhir  kelas 
kontrol diperoleh X2hitung sebesar -9.8471, 
sedangkan (α) = 5%. X2tabel  untuk dk = 3 
dengan α = 5% adalah 7,815. Sedangkan uji 
normalitas skor tes akhir kelas eksperimen 
diperoleh X2hitung sebesar  --41.64075. 
Sedangkan X2tabel (α =5% dengan dk = 
banyaknya kelas 6-3=3) diperoleh 
X2tabel sebesar 7,815. Dengan demikian 
X2hitung(skor tes akhir kelas kontrol dan kelas 
eksperimen) < X2tabel , maka dapat disimpulkan 
Tabel 2.  Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Pada Materi Mitigasi Bencana  
Kelas 
Tes Akhir 
Nilai Rata-rata Standar Deviasi 
Eksperimen 91,7037 7,1511 
Kontrol 88,53. 8.53 
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data hasil tes akhir (kelas kontrol dan kelas 
eksperimen) berdistribusi normal, karena hasil 
tes akhir kedua kelas berdistribusi normal 
sehingga dapat dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data tes akhir. 
Berdasarkan hasil uji normalitas dari 
nilai kedua kelas dinyatakan berdistribusi 
normal, maka dapat dilanjutkan dengan 
pengujian homogenitas variansinya. 
Dari uji homogenitas data nilai tes akhir 
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diperoleh Fhitung sebesar 2,0293 dan Ftabel 
dengan α = 5% di mana dk pembilang 27 dan 
dk penyebut 28 diperoleh Ftabel sebesar 1,7133 
ini bearti Fhitung >  Ftabel dengan demikian 
data dinyatakan tidak homogen dan dapat 
dilanjutkan dengan uji hipotesis atau uji-t. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan penerapan model 
problem based learning dengan penerapan 
model konvensional. Berdasarkan 
perhitungan uji-t menggunakan polled 
varians diperoleh thitung sebesar 4,2052 
dan ttabel  (α =5% dimana dk 𝑛1 + 𝑛2-2 = 
27+28-2 = 53) sebesar 2,00735. Dapat 
diketahui thitung(4,2052) dan 
ttabel (2,00735), maka dengan demikian Ha 
diterima. Jadi, terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil tes akhir kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
 
3. Pengaruh Penerapan Model Problem 
Based Learning terhadap Hasil Belajar 
Siswa 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penerapan model problem based learning  pada 
pembelajaran geografi dihitung dengan 
menggunakan effect size. Diperoleh ES sebesar 
0,3720 yang termasuk dalam kriteria sedang. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pembelajaran dengan menerapkan model 
problem based learning pada pembelajaran 
geografi terhadap hasil belajar siswa kelas XI 
IPS 2 Mathla’ul Anwar Pontianak. 
 
Pembahasan 
Hasil belajar dengan menerapkan model 
problem based learning pada materi mitigasi 
bencana alam. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa nilai rata-rata siswa sebesar 
91,7037. Diketahui nilai terendah di kelas 
eksperimen dengan nilai 75 adalah berjumlah 2 
siswa, dan untuk nilai tertinggi  di kelas 
eksperimen dengan nilai 100 adalah  berjumlah 
8 siswa. 
Pembelajaran geografi yang menerapkan 
model Problem Based Learning pada materi 
mitigasi bencana berlangsung dengan baik, 
walaupun model tersebut adalah model yang 
terbaru bagi siswa kelas XI IPS 2 Mathla’ul 
Anwar Pontianak. Namun siswa dapat 
melaksanakan proses pembelajaran yang tertib, 
aktif, dan rasa ingin tahu yang tinggi. Ketika 
peneliti banyak membawa alat dan bahan yang 
digunakan dalam penelitian eksperimen. Pada 
tahap pertama langkah-langkah dari model 
Problem Based Learning yaitu 
mengorganisasikan siswa kepada masalah, 
maka siswa sangat antusias dengan 
pembelajaran tersebut. Sehingga semua 
langkah-langkah dari model Problem Based 
Learning juga dapat berjalan lancar. 
Perbedaan hasil belajar dengan 
menerapkan model problem based learning. 
Berdasarkan hasil tes akhir yang dilakukan rata-
rata nilai siswa di kelas eksperimen sebesar 
91,7037 dan rata-rata nilai siswa di kelas 
kontrol sebesar 88,53. Selanjutnya berdasarkan 
perhitungan uji-t diperoleh thitung sebesar 
4,2052 dan ttabel  (α =5% dimana dk 𝑛1 + 𝑛2-2 
= 27+28-2 = 53) sebesar 2,00735. Dapat 
diketahui thitung(4,2052) dan ttabel (2,00735), 
maka dengan demikian Ha diterima. Jadi, 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil tes 
akhir kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Model Problem Based Learning dapat 
memberikan rasa penghargaan dalam diri siswa 
karena siswa turut berperan aktif dalam 
memberikan solusi atas permasalahan, sehingga 
pembelajaran individu dalam kelompok terasa 
menyenangkan dan lebih bermakna. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Pannen (dalam Syah, 
2005) yang menyatakan bahwa “kelebihan 
Problem Based Learning di antaranya 
pengetahuan siswa tertanam berdasarkan skema 
yang dimiliki siswa, sehingga pembelajaran 
lebih bermakna dan siswa dapat merasakan 
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manfaat pembelajaran, sebab masalah yang 
diselesaikan dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari”. 
Pengaruh model problem based learning 
pada pembelajaran geografi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa effect size sebesar 0,3720 
yang termasuk kriteria sedang, di mana 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh pembelajaran dengan menerapkan 
model problem based learning pada 
pembelajaran geografi terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI IPS 2 Mathla’ul Anwar 
Pontianak. 
Sehingga hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori Slavin bahwa model problem 
based learning  dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan 
hubungan sosial, menumbuhkan sikap 
menerima kekurangan diri dan orang lain, serta 
dapat meningkatkan harga diri. Hasil tersebut 
berupa kemajuan pengetahuan masing-masing 
siswa untuk menentukan ke langkah selanjutnya 
yang memuat nilai-nilai hasil evaluasi belajar 
dan perubahan tingkah laku siswa atau 
kemampuan siswa. 
Pada pertemuan pertama pembelajaran 
geografi di kelas eksperimen terlihat sangat 
canggung, tetapi semangat, antusias, aktif dan 
berpikir kritis itu ada. Dikarenakan itu 
pertemuan pertama siswa kaget dengan model 
pembelajaran yang baru ini, selanjutnya guru 
membagikan alat dan bahan pada masing-
masing kelompok yang akan digunakan dalam 
bereksperimen, siswa sangat antusias dengan 
alat dan bahan tersebut, namun ketika sudah 
melakukan eksperimen bersama-sama 
melakukan ekssperimen, hal ini merupakan 
pengalaman pertama bagi mereka.  
Pada pertemuan selanjutnya, tetap 
menggunakan model Problem Based Learning, 
peneliti terlebih dahulu meningkatkan cara 
berpikir siswa dan menertibkan siswa agar lebih 
memahami pembelajaran tersebut. Berdasarkan 
Pembelajaran dengan menerapkan model 
problem based learning pada materi mitigasi 
bencana alam siswa menjadi termotivasi dalam 
belajar, setelah siswa termotivasi, siswa 
menimbulkan reaksi dalam pembelajaran yang 
melibatkan kecermatan menangkap fakta-fakta 
dan ide-ide yang disampaikan oleh guru. Selain 
itu, faktor sekolah juga berperan penting seperti 
cara mengajar, relasi guru dengan siswa, alat 
pengajaran, dan metode belajar. 
Pembelajaran di kelas kontrol diterapkan 
model ekspositori dengan metode konvensional. 
Guru memulai dengan menyiapkan 
pembelajaran. Guru memandu siswa untuk 
membaca buku LKS materi mitigasi bencana 
alam yang disediakan oleh pihak sekolah. 
Kemudian guru menjelaskan materi tentang 
mitigasi bencana alam. Pembelajaran tersebut 
berjalan dengan baik. Tetapi,  siswa masih 
sedikit ribut, keluar wc, dan mengobrol. Hal ini 
menyebabkan siswa kurang berkonsentrasi 
dalam pembelajaran sehingga masih banyak 
siswa kesulitan memahami materi yang 
disampaikan.  
Guru melaksanakan pembelajaran di 
kelas kontrol pada kelas XI IPS 1 Mathla’ul 
Anwar Pontianak dengan menerapkan metode 
ceramah. Metode ceramah merupakan salah 
satu metode yang harus dipakai oleh guru 
dalam sebuah pembelajaran. Pada penelitian ini 
metode ceramah digunakan sebagai kelas 
kontrol. Penelitian di kelas kontrol dilakukan 
dua kali pertemuan. Pertemuan pertama guru 
membuka pelajaran kemudian memberikan 
arsepsi tentang pelajaran yang akan 
disampaikan.  
Sehingga berdampak pada hasil belajar 
pada pertemuan pertama, sebagian siswa tidak 
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan 
karena siswa kurang memperhatikan guru pada 
saat pembelajaran, dikarenakan siswa asyik 
sendiri. Dalam hal ini, guru telah meningkatkan 
siswa untuk lebih berkonsentrasi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data, dapat 
disimpulkan bahwa model problem based 
learning pada pembelajaran geografi 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa keas 
XI IPS 2 Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar 
Pontianak. 
Secara khusus penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa (1) Terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa kelas XI IPS 2 Madrasah 
Aliyah Mathla’ul Anwar Pontianak yang 
 
 
8 
 
menggunakan model problem based learning 
dengan model pembelajaran konvensional. Hal 
ini ditunjukkan dari hasil perhitungan statistic 
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 5% 
thitung (4,2106) dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,0021), maka 
dengan demikian 𝐻0 diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil post-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. (2) Pengaruh model problem based 
learning pada pembelajaran  geografi terhadap 
hasil belajar siswa kelas diperoleh ES sebesar 
0,3720 termasuk dalam kategori sedang. Yaitu 
memberikan pengaruh sehingga meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan  di lapangan 
pada saat melakukan penelitian, peneliti 
menyarankan hal-hal sebagai berikut : (1) 
Penerapan model  problem based learning 
dapat digunakan sebagai alternatif model  
pembelajaran disarankan menggunakan 
permasalahan yang kontekstual berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa agar 
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa, 
menggunakan permasalahan yang spesifik agar 
pembahasan materi dapat lebih mendalam, 
diterapkan pada materi berupa kasus yang 
membutuhkan proses pemecahan masalah. (2) 
Untuk mendapatkan hasil yang baik, sebaiknya 
sebelum melakukan penelitian dilakukan 
pembiasaan model problem based learning di 
kelas lain agar peneliti dapat mengontrol waktu 
sehingga pembelajaran berlangsung secara 
efesien. 
DAFTAR RUJUKAN 
Arends, (2016). Model-Model Pembelajaran 
Inovatif. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
 
 
 
 
 
 
Arikunto, Suharsimi, (2010). Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Asep Jihad & Abdul Haris. (2008). Evaluasi 
Pembelajaran. Jakarta: Multi Pressindo. 
Eviliyanto (2010). Penerapan model problem 
based learning terhadap hasil belajar 
mahasiswa semester 5 program studi 
pendidikan geografi. Pontianak: IKIP 
PGRI Pontianak. 
Dimyati dan Mudjiono. 2015. Belajar dan 
Pembelajaran. Jakarta : Rineka Cipta. 
Hadari Nawawi (2015). Metode Penelitian 
Bidang Sosial.  Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
Ibrahim dan Nur (2002). Model-Model 
Pembelajaran. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 
Momon Sudarma (2015).  Model-Model 
Pembelajaran Geografi. Yogyakarta: 
Ombak Dua. 
.Peraturan Menteri Penddidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 
2006 Tentang Standar Proses 
Kompetensi Lulusan. 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 
2013 Tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar Dan Menengah. 
Peraturan Menteri Pendidikan Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
70 tahun 2013. 
Purwanto. (2014). Evaluasi Hasil Belajar. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.  
Bandung : CV ALFABETA. 
Tan (2003). Model-Model Pembelajaran. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Tim. 2017. Pedoman penulisan karya ilmiah. 
Pontianak : Edukasi Press FKIP 
UNTAN. 
